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ABSTAK 

 

ANALISIS DIET PADAT DINI RENDAH SERAT DENGAN ASUHAN 

KEPERAWATAN KETIDAKSEIMBANGAN NUTRISI KURANG 

DARI KEBUTUHAN TUBUH PADA TYPOID DI RUANG DAHLIA 

RSUD CILACAP 

 

Latar belakang :. Pasien typoid mengalami gangguan saluran pencernaan 

gejalanya nyeri perut,mual muntah, tidak nafsu makan, bibir kering dan pecah-

pecah. Sehingga terjadi perubahan nutrisi yang signifikan jika tidak dimanajemen 

untuk dietnya, pasien akan mengeluh lemas, keletihan dan kelemahan. Tujuan 

umum : Menjelaskan tentang asuhan keperawatan dengan masalah 

ketidakseimbangan nutrisi kurang dari kebutuhan tubuh pada kasus demam typoid. 

Hasil asuhan keperawatan : Dari kelolaan 5 pasien yang dilakukan selama 3 

hari, semuanya mengalami masalah keperawatan ketidakseimbangan nutrisi 

kurang dari kebutuhan tubuh. Implementasi yang dilakukan adalah mengkaji 

kemampuan makan, memberikan makanan dalam porsi kecil tapi sering, diet nasi 

lunak, tinggi kalori dan tinggi protein, menganjurkan keluarga memberikan 

makanan yang disukai dan menghindari makanan yang mengandung gas atau 

asam dan pedas. Berkolaborasi dengan pemberian anti emetic dan antasida. 

Rekomendasi : Diet padat dini rendah serat adalah makanan yang sedikit 

padat/nasi tim yang terdiri dari bahan makanan rendah serat dan hanya sedikit 

meninggalkan sisa akan tetapi kebutuhan kalori lebih banyak dibandingkan 

dengan bubur lunak. Kelima pasien memberi respon yang baik dan mengurangi 

resiko gangguan nutrisi. 

Kata kunci : typoid, ketidakseimbangan nutrisi kurang dari kebutuhan tubuh, 

diet padat dini rendah serat. 
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ABSTRAC 

ANALYSIS DIET EARLY SOLID LOW FIBER WITH NURSING 

CARE NUTRITIONAL IMBALANCE IS LESS THAN BODY NEEDS 

ON  TYPOID IN THE DAHLIA RSUD CILACAP ROOM 

 

 

Background : typoid patiens have gastrointestinal disorders symptoms of 

abdominal pain, nausea vomiting, no appetite, dry lips and cracked. 

Resulting in significant nutritional changes if not in management for the diet, 

patiens will complain of weakness, fatique and weakness. General purpose :  

Explained about nursing care with nutritional imbalance less than body needs 

in cases of typhoid fever. Result of nursing care : of the five patiens 

performed for 3 day, all of whom experience nursing problems of nutrient 

imbalance less than body requirements. The implementation is to study the 

ability to eat, giving food in small portions but often, soft rice diet, high 

calorie and high protein,encourage families to give the food they like and 

avoid foods that contain gas or acid and spicy. In collaboration with anti 

emetic and antasida. Recommendation : Diet early solid low fiber dense is 

the food is slightly dense/soft rice consisting of low fiber food and only a few 

leftovers but the need for more calories compared with soft pulp. The five 

patiens responded well and reduced the risk of nutritional disorders.  

 

Keywords:typoid,nutritional imbalance less than body needs,diet early solid 

low fiber 

 

 

 



x 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL…………………………………………………………i 

HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS……………………………ii 

HALAMAN PERSETUJUAN……………………………………………...iii 

HALAMAN PENGESAHAN……………………………………………….iv 

KATA PENGANTAR……………………………………………………….v 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI……………………………….vi 

ABSTRAK………………………………………………………………….vii 

DAFTAR ISI…………………………………………………………………. 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang…………………………………………………...…..1 

B. Tujuan …………………………………………………………….…3 

1. Tujuan Umum………………………………………………..…..3 

2. Tujuan Khusus………………………………………….………..3 

C. Manfaat Penelitian. 

A. Konsep Dasar Masalah Keperawatan………………………….…….5 

1. Tanda dan Gejala Demam Typoid……………………………….5 

2. Pathofisiologi…………………………………………………….6 

3. Penatalaksanaan ……………………………………………...….6 

4. Asuhan Keperawatan Berdasarkan Teori………………………..7 

B. Asuhan Keperawatan Berdasarkan Teori…………………………...10 

1. Pengertian Nutrisi…………………………………………….....10 

2. Macam-macam Nutrisi……………………………………….…10 

3. Kebutuhan Nutrisi pada Pasien Demam Typoid………………..14 

 



xi 
 

BAB III LAPORAN MANAJEMEN KASUS KELOLAAN 

A. Profil Lahan Praktek………………………………………………..18 

B. Ringkasan Proses Asuhan Keperawatan……………………………19 

BAB IV HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Karakteristik Pasien……………………………………….26 

B. Analisis Masalah Keperawatan………………………………….….28 

C. Analisis Intervensi Keperawatan…………………………………...28 

D. Inovasi Tindakan Keperawatan…………………………………..…30 

BAB V PENUTUP 

A. KESIMPULAN……………………………………………………..33 

B. SARAN……………………………………………………………..33 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Demam typoid dan paratyphoid merupakan salah satu penyakit infeksi 

endemis di Asia , Afrika, Amerika Latin, Karibia, Oceana dan jarang terjadi di 

Amerika Serikat dan Eropa. Menurut data WHO, 2010 terdapat 16 juta hingga 

30 juta kasus typoid di seluruh dunia dan diperkirakan sebesar 500.000 orang 

meninggal setiap tahunnya akibat penyakit itu. Asia menempati urutan tertinggi 

pada kasus typoid ini, dan terdapat 13 juta kasus dengan 400.000 setiap 

tahunnya. 91% kasus typoid memyerang anak-anak usia 3-19 tahun dengan 

angka kematian 20.000/tahunnya.  

Menurut WHO (2012) memperkirakan jumlah kasus demam typoid di 

Indonesia saat ini adalah 600.000-1,3 juta setiap tahunnya dengan lebih dari 

20.000 kematian. Rata-rata di Indonesia, orang yang berusia 3-19 tahun 

memberikan angka sebesar 91% terhadap kasus demam typoid. 

Profil Kesehatan Indonesia tahun 2012, demam typoid menempati urutan 

ke-3 dari 10 penyakit terbanyak dari pasien rawat inap di rumah sakit yaitu 

sebanyak 41.081 kasus dan yang meninggal 274 orang dengan Case Fatality 

Rate tertinggi sebesar 0,67%. Pada kasus typoid data yang diperoleh Dinas 

Kesehatan Propinsi Jawa Tengah tahun 2012 memperlihatkan bahwa 

prevalensi demam typoid sebesar 635.000 yang tersebar diseluruh kabupaten 

dengan prevalensi yang berbeda disetiap tempat.  

Sedangkan untuk RSUD Cilacap,demam typoid menduduki peringkat 

kedua setelah penyakit demam berdarah. Hal ini tercermin dari rekapitulasi  

rekam medik di RSUD Cilacap selama periode Januari-Desember 2015 ada 

234 dan meningkat menjadi 331 pada tahun 2016. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa kasus demam typoid masih sangat tinggi dan kasus ini tidak dapat 
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dianggap kasus yang ringan melainkan sebagai kasus yang harus ditangani 

untuk menekan angka kejadian demam typoid.  

Demam thypoid adalah infeksi demam sistemik akut yang nyata pada 

fogosit mononuclear dan membutuhkan tatanama yang terpisah ( smeltzer, 

2001 ). Demam enteric adalah sindrom klinis sistemik yang dihasilhan oleh 

organisme salmonella tertentu (Nelson, 1999). Kesimpulannya demam typoid 

atau tifus abdominalis adalah suatu penyakit infeksi akut yang menyerang 

manusia khususnya pada saluran pencernaan yaitu pada usus halus yang 

disebabkan oleh kuman salmonella typhi yang masuk melalui makanan atau 

minuman yang tercemar dan ditandai dengan demam berkepanjangan lebih dari 

satu minggu, gangguan pada saluran pencernaan dan lebih di perburuk dengan 

gangguan penurunan kesadaran.  

Penatalaksanaan secara umum demam typoid adalah asuhan keperawatan 

dengan istirahat dan perawatan asupan nutrisi yang baik dengan mengatur diet 

yang sesuai untuk pasien demam typoid dan pemberian antibiotic. Kebutuhan 

nutrisi atau makan adalah salah satu kebutuhan fisiologis yang paling mendasar 

yang memiliki prioritas tertinggi dalam hirarki maslow dalam mempertahankan 

hidup. Kebutuha fisiologis meliputi udara, air dan makanan (potter dan perry, 

2005). 

Nutrisi sebagai sumber tenaga dalam aktivitas sehari-hari dan sebagai zat 

pembangun dan pengatur suhu tubuh. Nutrisi adalah salah satu komponen yang 

penting dalam menunjang keberlangsungan proses pertumbuhan dan 

perkembangan untuk tubuh. Manfaat nutrisi dalam tubuh dapat membantu 

proses pertumbuhan dan perkembangan anak dan mencegah terjadinya 

penyakit akibat kekurangan nutrisi dalam tubuh (Hidayat, 2005) 

Gangguan saluran pencernaan penderita demam typoid terdapat gejala 

nyeri perut,mual muntah, tidak nafsu makan, bibir kering dan pecah-pecah. 

Dengan gejala tersebut pasien akan menyebabkan terjadi perubahan nutrisi 

yang signifikan jika tidak dimanajemen untuk dietnya, sehingga pasien akan 

mengeluh lemas, keletihan dan kelemahan.  
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Diet demam typoid adalah diet yang berfungsi untuk memebuhi 

kebutuhan makanan penderita typoid dalam bentuk makanan lunak rendah 

serat. Tujuan utama diet demam typoid adalah untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisi penderita demam typoid dan mencegah kekambuhan 

Diet padat dini rendah serat adalah makanan yang sedikit padat/nasi tim 

yang terdiri dari bahan makanan rendah serat dan hanya sedikit meninggalkan 

sisa. Yang dimaksud dengan sisa adalah badian-bagian makanan yang tidak 

diserap dalam tubuh dan menjadi feses yang tertinggal lama di dalam colon dan 

menyebabkan perdarahan usus ataupun konstipasi.  

Diet pada penderita demam typoid pada masa lampau diberikan makanan 

lunak yaitu bubur saring, kemudian bubur kasar dan akhirnya diberi nasi. 

Beberapa peneliti menunjukkan pemberian makanan padat dini yaitu lauk pauk 

yang rendah selulosa yaitu pantang sayuran dengan serat kasar dapat diberikan 

dengan aman pada penderita demam typoid (Inawati, 2008) 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas maka dari itu penulis 

tertarik untuk menggali dan mengaplikasikan hasil riset tentang 

ketidakseimbangan nutrisi kurang dari kebutuhan tubuh pada penderita   

demam typoid untuk menyusun Karya Tulis Akhir Ners. Hal ini di tuangkan 

dalam bentuk karya tulis ilmiah dengan judul “ Analisis Diet Padat Dini 

Rendah Serat Dengan Asuhan Keperawatan Ketidakseimbangan Nutrisi 

Kurang dari Kebutuhan Tubuh pada Pasien Demam Typoid di Ruang Dahlia 

RSUD Cilacap”. 

B. Tujuan  

1. Tujuan Umum 

Penulis mampu menjelaskan tentang asuhan keperawatan dengan masalah 

ketidakseimbangan nutrisi kurang dari kebutuhan tubuh pada kasus demam 

typoid. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mendiskripsikan pengkajian tentang asuhan keperawatan 

dengan masalah keperawatan ketidakseimbnagan nutrisi kurang dari 

kebutuhan tubuhn pada pasien demam typoid. 
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b. Untuk mendiskripsikan analisa data tentang asuhan keperawatan 

dengan masalah keperawatan ketidak seimbangan nutrisi kurang dari 

kebutuhan tubuh pada pasien demam typoid. 

c. Untuk mendiskripsikan diagnose keperawatan tentang asuhan 

keperawatan dengan masalah keperawatan ketidakseimbangan nutrisi 

kurang dari kebutuhan tubuh. 

d. Untuk memdiskripsikan intervensi  tentang asuhan keperawatan 

dengan masalah keperawatan ketidak seimbanagn nutrisi kurang dari 

kebutuhan tubuh pada pasien demam typoid. 

e. Untuk mendiskrisikan implementasi tentang asuhan keperawatan 

dengan masalah keperawatan  ketidakseimbangan nutrisi kurang dari 

kebutuhan tubuh pada pasien demam typoid. 

f. Untuk mendiskripsikan evaluasi tentang asuhan keperawatan dengan 

masalah keperawatan ketidakseimbangan nutrisi kurang dari 

kebutuhan tubuh pada pasiien demam typoid. 

g. Untuk mendiskrisikan tentang asuhan keperawatan denagn masalah 

keperawatan ketidakseimbangan nutrisi pada pasien demam typoid. 

C. Manfaat  

1. Manfaat keilmuan 

Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan penanganan kasus demam 

typoid. 

2. Manfaat aplikatif 

Untuk menerapkan asuhan keperawatan mengenai kasus demam typoid.  

3. Manfaat metodologis 

Sebagai sumber data untuk melakukan asuhan keperawatan lebih lanjut 

yang berkaitan dengan demam typoid. 
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